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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tanaman Mangga Arum Manis (Mangifera indica L.var. arum manis) 
Mangga arum manis (Mangifera indica L. var. arum manis) merupakan 
salah satu spesies dari famili buah mangga yang banyak tersebar di wilayah 
Indonesia. Varietas ini adalah salah satu varietas lokal yang mempunyai sifat khas 
dengan warna kulit merah jingga, daging buah kuning menarik serta memiliki rasa 
dan aroma yang khas sesuai dengan namanya yakni arum manis yang berarti 
memiliki aroma yang harum dan rasanya yang manis. Varietas mangga arum 
manis ini termasuk dalam varietas unggulan yang banyak diminati oleh 
masyarakat terlebih lagi pada bagian buahnya (Ichsan & Wijaya, 2014). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1: Tanaman mangga arum manis 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018) 
Daun  
Batang  
10 
 
2.1.1 Klasifikasi 
Klasifikasi mangga arum manis yakni sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae 
Class : Mangoliopsida 
Phylum : Mangoliophyta 
Ordo : Sapindales 
Famili : Anacardiaceae 
Genus : Mangifera 
Spesies : Mangifera indica L. var. arum manis (Shah et al., 2010). 
2.1.2  Morfologi 
Mangga arum manis memiliki bentuk morfologi yang membedakan dari 
jenis varietas mangga yang lainnya baik dari segi ukuran batang, bentuk daun, 
bunga, serta buah. Mangga arum manis ini memiliki bentuk batang dengan 
percabangan banyak. Diameter batang berkisar antara 150-210 cm dengan rata-
rata tinggi tanaman kurang lebih 10m. Bentuk batang bulat serta berwarna 
kecoklatan (Ichsan & Wijaya, 2014). 
Daun mangga ini memiliki struktur daun sangat lebat yang berbentuk 
lonjong, memanjang dengan ujung yang meruncing. Panjang daunnya sekitar 22-
24cm. Daun muda berwarna hijau muda agak kemerahan, sedangkan daun tua 
berwana hijau tua. Daun mangga ini memiliki permukaan daun yang berombak 
serta memiliki tangkai daun berkisar antara 4,5cm (Ichsan & Wijaya, 2014). 
Bunga dari daun mangga ini yakni majemuk dan panjangnya kurang lebih 
43cm sampai 45cm. Bentuk bunga seperti piramida lancip dengan warna kuning 
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muda agak kemerahan. Tangkai bunga berwarna hijau kemerahan (Ichsan & 
Wijaya, 2014). Bunga mangga ini mekar sempurna pada pukul 03.00-07.00 atau 
pada pukul 12.00 (Oktovianto, Sunaryo, & Suryanto, 2015). 
Bagian yang paling menarik yakni buah dari tanaman mangga arum manis 
ini. Buah berwarna mencolok daripada varietas buah yang lainnya. Bentuk buah 
mangga ini jorong dengan kulit buah berwarna merah jingga ada pula yang 
berwarna hijau kemerahan. Ukuran buah tidak terlalu besar layaknya buah 
mangga pada umumnya (sekitar 200-250 gram per buah), rasa buah manis, aroma 
buah harum dan tajam serta banyak mengandung air (Ichsan & Wijaya, 2014). 
Buah mangga ini memiliki biji yang hampir sama bentuknya dengan buah 
mangga varian lainnya. Bentuk biji (pelok) pada buah mangga arum manis ini 
berukuran kecil, lonjong dan pipih (Ichsan & Wijaya, 2014). 
2.1.3 Habitat dan Distribusi Geografis 
Tanaman mangga arum manis (Mangifera indica L.) ini merupakan jenis 
buah yang bisa tumbuh dengan baik di daerah yang beriklim tropis atau kering. 
Keriteria ketinggian yang baik antara 20-1500 m dpl. Kondisi lingkungan yang 
ideal bagi tanaman ini dengan curah hujan tahunan 1500-2000 mm/tahun. Tanah 
yang cocok untuk pertumbuhan tanaman ini yakni dengan pH berkisar antara 6-7 
(Yunarti et al., 2011). Suhu udara yang cocok untuk tanaman mangga yakni 
berkisar antara 25oC–32oC (Sutono, 2008). 
Distribusi geografis tanaman mangga ini banyak tersebar hampir di 
seluruh dunia khususnya di bagian negara India yang merupakan negara asal buah 
mangga, Srilanka, Pakistan serta Indonesia. Sentra tanaman mangga di Indonesia 
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diantaranya adalah terbanyak yakni di Indramayu, Cirebon, Majalengka, Tegal, 
Kudus, Pati, Magelang, Boyolali, Pasuruan, Probolinggo, Nganjuk, Pamekasan, 
dan Yogyakarta (Sutono, 2008). 
2.1.4 Kandungan Kimia 
Kandungan kimia yang ada pada mangga (Mangifera indica L.) dan banyak 
diketahui orang yakni adanya vitamin C yang banyak terdapat pada buah mangga 
terbukti dengan rasa asam yang dimiliki buah mangga (Syah, Suwendar, & 
Mulqie, 2015). Biji buah mangga mengandung karbohidrat dengan kadar 19,53% 
(Christina et al., 2015). Selain itu kandungan khas yang dimiliki tanaman mangga 
yakni mangiverin.  
Mangiverin yakni kandungan senyawa aktif yang termasuk dalam golongan 
flavonoid. Mangiverin diekstraksi dari tanaman mangga dengan konsentrasi 
tertinggi yakni berasal dari bagian daun mangga. Daun mangga muda 
menghasilkan mangiverin 172g / kg, sedangkan daun mangga tua menghasilkan 
94g / kg mangiverin (Namita & Mukesh, 2012). Selain mangiverin kandungan 
kimia yang banyak terkandung dalam daun mangga (Syah et al., 2015). seperti 
yang ditunjukkan oleh Tabel 2.1 antara lain: 
Tabel 2.1 Kandungan fitokimia daun mangga 
Golongan Senayawa 
Identifikasi 
Simplisia Ekstrak 
Alkoloid + + 
Flavonoid + + 
Saponin - - 
Tanin + + 
Kuinon + + 
Steroid dan Triterpenoid + + 
Polifenol + + 
Monoterpen dan Sesquiterpen + + 
Keterangan:   (+) : terdeteksi (-) : tidak terdeteksi  
(Sumber: Syah et al., 2015)  
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 Kandungan senyawa kimia yang berupa alkaloid, flavonoid, saponin, 
tanin, kuinon dan senyawa lainnya seperti yang tercantum dalam Tabel 2.1 
tersebut tersebar dalam seluruh bagian tanaman baik pada bagian kulit, biji, 
bunga, batang, serta daun mangga (Musibo et al., 2008). Akan tetapi, kandungan 
senyawa pada tiap bagian tanaman mangga berbeda-beda. Bagian daun mangga 
adalah bagian yang disinyalir mengandung senyawa aktif lebih banyak 
dibandingkan senyawa lainnya (Namita & Mukesh, 2012). 
2.1.5 Manfaat 
Tanaman mangga termasuk dalam tanaman obat karena banyak 
mengandung manfaat. Bagian tanaman mangga banyak mengandung manfaat baik 
pada bagian akar, kulit, daun, bunga, buah maupun biji. Bagian akar dan kulit 
daun mangga dapat dimanfaatkan antara lain sebagai zat antiinflamasi, 
antisembelit, sebagai obat sembelit, serta dapat dimanfaatkan sebagai obat luka. 
Bagian bunga daun mangga dapat dimanfaatkan sebagai antisembelit, mengobati 
bisul, luka, diare, disentri kronis serta anemia (Parvez, 2016).  
Bagian buah pada tanaman ini banyak dimanfaatkan sebagai sumber 
vitamin yang dibutuhkan bagi tubuh. Selain sebagai sumber vitamin, buah 
mangga dapat bermanfaat sebagai obat pencahar, sebagai obat pemberhenti 
pendarahan pada rahim, paru-paru, usus, kekurusan dan anemia (Parvez, 2016). 
Selain itu biji mangga dapat digunakan sebagai produk bioetanol yang berasal dari 
sumber daya hayati (Cristina et al., 2015). 
Daun pada tanaman mangga juga banyak mengandung manfaat, 
diantaranya antara lain penyembuhan luka, bisul, diare, sera disentri (Parvez, 
14 
 
2016). Daun mangga yang mengandung banyak senyawa kimia telah diteliti oleh 
beberapa peneliti memiliki fungsi dan manfaat antara lain sebagai antioksidan, 
analgesik, antidiabetes, anti inflammatory, antitumor, antimikroba, dan peningkat 
stamina atau daya tahan tubuh (Jutiviboonsuk & Sardsaengjun, 2010).  
Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Ningsih et al., 
(2014), ekstrak metanol daun mangga terbukti dapat menghambat pertumbuhan 
Candida albicans dikarenakan dalam daun mangga terdapat kandungan metabolit 
sekunder yang memiliki berbagai khasiat salah satunya dalam menghambat 
pertumbuhan jamur atau sebagai antifungi. Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Ashiq et al., (2017), ekstrak daun mangga mampu menghambat petumbuhan 
miselium terhadap jamur Aspergillus flavus, Rhizopus stolonifer dan Penicillium 
digitatum dengan konsentrasi hambat maksimum 60%. 
2.2 Fusarium oxysporum 
2.2.1 Deskripsi Jamur Fusarium oxysporum 
Jamur Fusarium merupakan jenis jamur yang tersebar luas baik pada 
tanaman maupun dalam tanah. Jamur ini banyak dikenal sebagai jamur patogen 
yang dapat membuat tanaman menjadi layu atau biasa disebut dengan penyakit 
layu Fusarium. Penyakit jenis ini dapat muncul dan menginfeksi tanaman jika 
kondisi memungkinkan (Siahaan, 2012). 
Penyakit layu Fusarium banyak menyerang berbagai tumbuhan seperti pada 
tanaman tomat, kubis, pisang, kacang, ubi jalar, tembakau, semangka, dan kapas. 
Selain pada tumbuhan tersebut, penyakit ini juga dapat menyerang tanaman hias 
seperti anyelir, krisan, tulip, bakung, dan pohon seperti mimosa (Purwita et al., 
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2014). Salah satu tanaman yang paling sering terserang adalah tanaman tomat. 
Jenis jamur ini yang menginfeksi tanaman tomat yakni Fusarium oxysporum f.sp. 
lycopersici (Susanna et al., 2010). 
Penyakit layu fusarium pada tanaman tomat yang disebabkan oleh Fusarium 
oxysporum f.sp. lycopersici adalah salah satu penyakit yang paling banyak dan 
terpenting untuk ditanggulangi. Keberadaan penyakit ini tersebar luas pada tanah 
serta bersifat patogen. Kehilangan 10-90% hasil tomat di daerah beriklim sedang 
disebabkan oleh adanya penyakit ini. Tanaman sehat akan terinfeksi oleh patogen 
apabila tanah di mana mereka tumbuh terkontaminasi dengan jamur (Mishra, 
Singh, & Tripath, 2014). 
2.2.2 Klasifikasi Fusarium oxysporum 
Menurut Agrios (2005), klasifikasi Fusarium oxysporum sebagai berikut: 
Kingdom : Fungi 
Devisio : Ascomycota 
Class  : Ascomycetes 
Ordo  : Hypocreaces 
Famili  : Nectriaceae 
Genus  : Fusarium 
Spesies : Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici 
2.2.3 Morfologi 
Jamur Fusarium secara umum termasuk dalam jenis fungi yang tidak 
sempurna (imperfecti) atau tidak mempunyai spora seksual. Ciri-ciri spesifik 
Fusarium adalah terbentuknya makrokonidia. Makrokonidia yang terbentuk  
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menyerupai bentuk pedang dan terdiri dari beberapa sel yang mungkin berwarna. 
Makrokonidia yang terbentuk kadang berbentuk oval yang dapat tumbuh terpisah 
ataupun membentuk rantai (Waluyo, 2007). 
Beberapa pengamatan mikroskopis terhadap jamur Fusarium, secara umum 
isolat jamur ini membentuk koloni warna yang sama. Sebagian besar isolat 
memiliki koloni berwarna putih yang disertai warna ungu atau merah muda pada 
pusat koloninya. Pada suatu isolat yang membentuk sporokodium dalam jumlah 
yang banyak, koloni akan berubah warna dari warna putih menjadi warna oranye 
(Sutejo, Priyatmojo, & Wibowo, 2008). 
Morfologi Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici memiliki makrokonidia 
yang panjang, melengkung dengan ujung runcing yang menyerupai bulan sabit. 
Setiap makrokonidia terdiri dari 3 sampai 5 septa. dan seringkali berpasangan atau 
dalam kelompok. Miselium jamur tidak memiliki warna. Ukuran konidia berkisar 
antara 31,84µm, dengan lebar hifa 5,08 µm dan tebal dinding sel yakni 1.13 µm 
(Putri, Sastrahidayat, & Djauhari, 2014). Adapun penampakan mikroskopis jamur 
Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici yakni seperti gambar 2.2. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2: Macroconidia jamur Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici 
(Sumber: Putri et al., 2014) 
Makrokonidia 
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2.2.4 Gejala Serangan 
Jamur Fusarium oxysporum ini menginfeksi suatu tanaman melalui akar 
tanaman. Gejala yang ditimbulkan setelah tanaman terinfeksi penyakit ini dapat 
dilihat dengan kasat mata dari morfologi atau penampakan tanaman baik itu dari 
daun maupun batang. Gejala yang pertama terjadi yakni pemucatan pada tulang 
daun, terutama daun-daun bagian atas. Tanaman akan menjadi kerdil atau tidak 
dapat tumbuh dengan sempurna dengan tangkai yang merunduk yang akhirnya 
menyebabkan tanaman layu secara keseluruhan (Susanna et al., 2010). 
Tanaman yang terserang penyakit layu Fusarium ini pada malam hari 
sampai pagi hari akan masih terlihat segar, akan tetapi ketika sudah tersinari 
matahari dan mulai terjadi proses penguapan pada tanaman maka tanaman 
tersebut menjadi layu yang berkelanjutan dan mengakibatkan tanaman menjadi 
mati. Jika tanaman dicabut dan pangkal batang dipotong melintang akan terlihat 
adanya jaringan xylem telah berubah warna menjadi cokelat meskipun pada 
bagian batang atas masih nampak warna hijau segar. Pada akhirnya hal tersebut 
dapat mematikan seluruh jaringan dan tanaman akan mati (Pracaya, 1998). 
Menurut Nefzi et al., (2016) tanda utama penyakit pada tumbuhan yang 
terserang penyakit ini yakni layu yang terjadi pada proses pemasakan buah 
(karena rentan terhadap penyakit). Terjadi pembusukan kortikal pada tingkat 
tanah, serta perubahan warna vaskular dari batang bawah. Oleh karena itu gejala 
yang mecolok yakni layu pada bagian bawah tanaman terlebih dahulu. Penelitian 
yang telah dilakukan oleh Putri et al., (2014) gejala yang awal timbul yakni daun 
pada bagian bawah menguning dan mengering. Gejala berikutnya muncul ketika 
18 
 
dilakukan pembelahan pada bagian batang bawah tanaman tomat. Tanaman yang 
terserang penyakit layu fusarium berupa pangkal batang akan berubah warna 
menjadi coklat dan kering. Gejala tersebut ditunjukkan seperti gambar 2.3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3: Gejala penyakit layu Fusarium 
(Sumber: Putri et al., 2014) 
2.2.5 Daur Hidup dan Penyebaran 
Jamur Fusarium oxysporum ini tersebar hampir di seluruh dunia dengan 
keadaan iklim tropis. Kondisi lingkungan yang panas sangat cocok untuk 
pertumbuhan jamur ini. Pada lapangan, penyakit layu fusarium dapat muncul pada 
setiap waktu jika kondisi lingkungan mendukung untuk pertumbuhannya. Jamur 
ini dapat menginfeksi dan berkembang selama 1-2 minggu di dalam tanaman yang 
kemudian baru dapat mengakibatkan kelayuan bahkan menimbulkan kematian 
tanaman (Siahaan, 2012). 
Jamur Fusarium ini menginfeksi tanaman dari akar oleh karena itu jamur ini 
dapat hidup lama dalam tanah. Selain itu juga dapat hidup di bekas akar ataupun 
Daun 
Buah 
Batang 
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pada tanaman mati yang telah membusuk. Spora jamur ini dapat tersebar secara 
mekanis baik itu dari alat yang dipakai oleh pekerja atau petani, binatang, 
percikan air hujan, kontak akar tanaman yang sedang terinfeksi oleh jamur dan 
yang lainnya. Penyakit ini berkembang pada keadaan tanah yang lembab pada 
temperatur tanah 21oC-33oC dengan temperatur optimum yakni 28oC. pH yang 
baik bagi jamur ini yakni berkisar antara 3,6 – 8,4 (Siahaan, 2012). Adanya 
nematoda juga dapat mempermudah penyebaran dan penginfeksian penyakit layu 
fusarium ini. 
2.2.6 Patologi Infeksi Fusarium oxysporum 
Infeksi penyakit yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum ini 
terjadi melalui akar, kemudian menyerang pada jaringan pembuluh. Jaringan 
xylem yang terserang warnanya menjadi cokelat danakan menghambat aliran air 
ke daun yang menyebabkan daun akan layu dan menguning. Proses tersebut akan 
membuat tanaman lama-kelamaan akan layu dan mati (Pracaya, 1998). 
Layu pada tanaman disebabkan karena jamur ini melepaskan senyawa 
toksin suatu polipeptida yakni likomarasmin dan asam fusarat. Senyawa toksin 
tersebut menyebabkan permiabilitas dari sel-sel parenkim meningkat sehingga 
tanaman akan kehilangan efisiensi osmosis dan akan mengakibatkan kelayuan 
pada tanaman. Selain hal tersebut, senyawa toksin juga dapat menyebabkan sel-sel 
jaringan pembuluh tidak dapat mengimbangi laju transpirasi serta tidak mampu 
lagi memelihara turgiditas jaringan. Senyawa likomarasmin (polipeptida) ini 
mampu untuk membentuk kelat dengan logam misalnya besi dengan 
likomarasmin, sehingga menyebabkan besi tidak dapat diangkut ke daun. 
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Sementara besi merupakan salah satu zat yang dibutuhkan tanaman untuk 
pembentukan klorofil. Hal tersebut menyebabkan daun menjadi mulai memudar 
(Siahaan, 2012). 
Tanaman yang terserang jamur Fusarium oxysporum ini dapat membuat 
tanaman mati bahkan pada kasus penyerangan pada tanaman tomat dapat 
mengakibatkan kerugian besar bagi para petani karena serangan jamur Fusarium 
oxysporum f.sp. lycopersici. Menurut (Susanna et al., 2010) penyakit ini 
mengakibatkan kerusakan yang besar pada tanaman tomat, sehingga menimbulkan 
kerugian 20 – 30%. 
2.3 Antifungi 
2.3.1 Pengertian Antifungi 
Antifungi merupakan suatu agen yang dapat digunakan sebagai media untuk 
membunuh jamur, menekan reproduksi atau menghambat pertumbuhannya. 
Antifungi ini termasuk dalam zat antimikroba. Beberapa obat antifungi memiliki 
beberapa mekanisme kerja terhadap sel jamur yakni mencegah terbentuknya 
dinding sel jamur yakni dengan cara menghambat sintesa glukan sehingga sel 
jamur mudah mengalami lisis, menurunkan fungsi membran sel, menghambat 
sintesa ergosterol yang terdapat pada membran sel (ikatan tersebut mampu 
menyebabkan sel bocor sehingga terjadi kehilangan beberapa bahan intra sel). 
Selain itu memiliki fungsi menghambat sintesa asam nukleat dan protein fungi 
(Hasanah, 2013). 
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2.3.2  Metode Pengujian Kepekaan terhadap Antifungi 
Antifungi termasuk dalam antimikroba. Daya antimikroba diukur secara in 
vitro agar dapat ditentukan kemampuan zat antimikroba. Dalam suatu pengujian 
mikrobiologi membutuhkan mikroorganisme sebagai indikator suatu pengujian. 
Dalam hal ini mikroorganisme digunakan sebagai penentu konsentrasi komponen 
tertentu pada campuran kompleks kimia. Hal tersebut dilakukan untuk 
mendiagnosa penyakit tertentu dan untuk menguji bahan kimia dalam menentukan 
potensi mutagenic atau karsinogenik suatu bahan. Kegunaan uji antimikroba 
adalah diperolehnya suatu sistem pengobatan yang efektif serta efisien (Muin, 
2013). 
Pengujian aktivitas antifungi membutuhkan media berbeda dengan uji 
antibakteri. Media umum yang digunakan adalah Sabouraud Dextrose Liquid / 
Solid, serta media khusus fungi lainnya. Pada suatu uji antifungi hampir serupa 
dengan uji antibakteri, dimana spora miselium fungi dilarutkan pada larutan agen 
antimikroba uji. Langkah selanjutnya pada waktu tertentu disubkultur pada media 
yang sesuai. Setelah diinkubasi, perumbuhan miselium fungi diamati 
pertumbuhannya (Pratiwi, 2008). 
Uji kepekaan terhadap antimikroba pada umumnya dapat digunakan melalui 
beberapa cara yakni:  
a. Metode Dilusi 
Metode dilusi ini merupakan salah satu metode uji aktivitas antimikroba 
dimana terdapat dua jenis teknik pengerjaan yakni dilusi cair dan agar. 
Prinsip metode ini yakni dengan menggunakan satu seri tabung reaksi yang 
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dimana antimikroba dilarutkan kedalam media cair atau agar yang kemudian 
dilakukan proses penanaman mikroba yang akan diuji. Selanjutnya seri 
tabung tersebut diinkubasi pada suhu 27oC selama 18-24 jam dan diamati 
(Soleha, 2015). Metode ini banyak digunakan untuk mengetahui volume atau 
banyaknya jumlah zat antimikroba yang dibutuhkan untuk menghambat atau 
membunuh mikroba uji. 
b. Metode Difusi 
Metode disc diffussion atau difusi merupakan metode menentukan 
aktivitas agen antimikroba. Prinsip dari penggunaan metode ini yakni 
menggunakan cakram kertas yang telah yang telah dibubuhi agen 
antimikroba. Cakram tersebut diletakkan pada media agar yang telah ditanami 
mikroorganisme yang akan berdifusi pada media. Tingginya konsentrasi dari 
antimikroba ditentukan oleh difusi dari cakram dan pertumbuhan organisme 
uji hambat penyebarannya sepanjang difusi antimikroba. Adanya area (zona) 
jernih yang ada disekitar cakram kertas yang mengindikasikan tidak adanya 
pertumbuhan mikroba atau adanya respon penghambatan pertumbuhan 
(Soleha, 2015). 
2.4 Ekstraksi 
Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campurannya dengan 
menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ekstraksi biasanya menggunakan 
sejumlah massa bahan (solven) sebagai tenaga pemisah. Proses ekstraksi 
dihentikan ketika tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam 
pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman. Adapun salah satu fungsi utama 
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dilakukan ekstraksi yakni untuk mengetahui senyawa bioaktif yang terkandung 
dalam suatu bahan. Pemilihan metode ekstraksi bergantung pada sifat bahan serta 
senyawa yang akan diisolasi (Mukhriani, 2014). 
Menurut Mukhriani (2014), Ekstraksi dapat dibedakan menjadi beberapa 
jenis menurut metode yang digunakan, antara lain maserasi, Ultrasound – Assited 
Solvent Extraction, perkolasi, Soxhlet dan Reflux dan Destilasi Uap. Tiap metode 
ekstraksi tersebut yang membedakan hanyalah alat dan proses yang digunakan. 
Setiap ekstraksi bergantung pada sifat bahan serta senyawa yang akan diisolasi. 
Salah satu metode ekstraksi yang banyak digunakan yakni maserasi. 
Maserasi merupakan metode sederhana yang paling banyak digunakan dalam 
suatu penelitian baik itu skala kecil maupun skala industri. Metode ini dilakukan 
dengan cara memasukkan serbuk tanaman dan pelarut ke dalam wadah yang 
tertutup rapat pada suhu kamar. Proses ekstraksi dihentikan ketika tercapai 
kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi sel 
tanaman. Metode ini menguntungkan dikarenakan dapat menghindari rusaknya 
senyawa-senyawa yang bersifat termolabil. 
2.5 Sumber Belajar Biologi 
Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar lingkungan 
kegiatan belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk membantu 
optimalisasi hasil belajar (Sanjaya, 2008). Dalam proses pembelajaran, sumber 
belajar memiliki peranan yang tidak kalah penting disamping keberadaan guru. 
Sumber belajar dapat dijadikan sumber informasi, sumber alat, sumber peraga 
serta kebutuhan lain yang diperlukan dalam pembelajaran. 
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Fungsi utama sumber belajar dapat menjembatani penyampaian informasi 
pembelajaran kepada siswa agar lebih mudah diterima dan dipahami. Selain itu 
dapat menambah wawasan para siswa bahwa buku bukanlah satu-satunya sumber 
belajar untuk mendapatkan informasi. Adapun komponen sumber belajar meliputi 
pesan (message), orang (people), bahan (matterials), peralatan (device), teknik 
(metode), dan lingkungan atau latar yang dipergunakan secara sendiri-sendiri 
maupun dikombinasikan untuk memfasilitasi terjadinya tindak belajar (Musfiqon, 
2012). Jadi, sumber belajar biologi adalah segala sesuatu yang dimanfaatkan oleh 
siswa sebagai sarana untuk mendapatkan tujuan yang hendak dicapai dalam 
proses mata pelajaran biologi. 
Hasil dari penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai kajian pustaka 
sumber belajar bagi siswa-siswi khususnya pada mata pelajaran biologi untuk 
SMA kelas X mengenai bab Berbagai Tingkat Keanekaragaman Hayati di 
Indonesia pada KD 3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati Indonesia. Adapun syarat pemanfaatan penelitian sebagai 
sumber belajar meliputi kejelasan potensi, kejelasan sasaran, kesesuaian dengan 
tujuan belajar, kejelasan informasi yang diungkapkan, kejelasan pedoman 
eksplorasi, dan kejelasan perolehan. 
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2.6 Kerangka Konseptual 
Adapun kerangka konseptual penelitian ini ditunjukkan Gambar 2.3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 Kerangka konsep penelitian 
Ekstrak Daun Mangga Arum manis 
(Mangifera indica L. var arum 
manis) 
Pembasmian menggunakan fungsida sintetik 
secara berlebihan  
Senyawa aktif alkoloid, 
flavonoid, tanin 
Uji antifungi 
Alkaloid : 
menginaktivasi 
fungsi material 
genetik sel jamur 
Flavonoid : 
mendenaturasi 
protein sel, merusak 
dinding sel, serta 
mengganggu fungsi 
mitokondria sel 
jamur 
Tanin : merusak 
dinding sel jamur serta 
menghambat sintesis 
kitin (komponen 
penting dinding sel 
jamur) sehingga 
menghambat 
pertumbuhan hifa. 
Menghambat pertumbuhan jamur 
Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici 
Hasil penelitian berupa data persentase daya hambat 
Sumber belajar biologi Kelas X KD 3.2 Menganalisis data hasil 
observasi tentang tingkat keanekaragaman hayati Indonesia 
Kerusakan tanaman tomat akibat jamur Fusarium oxysporum 
Dampak negatif penggunaan fungisida sintetik 
Eksplorasi antifungi alami 
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2.7 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka konsep diatas, maka penulis menarik hipotesis 
dalam penelitian ini yaitu : 
1. Ekstrak daun mangga arum manis (Mangifera indica L. var. arum manis)
memiliki aktivitas antifungi dalam menghambat pertumbuhan jamur
Fusarium oxysporum penyakit tanaman tomat.
2. Konsentrasi ekstrak daun mangga arum manis (Mangifera indica L. var.
arum manis) yang berpengaruh efektif dalam menghambat pertumbuhan
jamur Fusarium oxysporum penyakit tanaman tomat adalah 60%.
3. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber belajar biologi.
